
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, maka dapat di tarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

Organisasi internasional yang dalam hal ini adalah UNDP memiliki peran yang sangat 

penting dalam membantu pembangunan di negara-negara yang sedang berkembang seperti 

Indonesia dan Sri Lanka. Program Art Gold UNDP yang diterapkan di Provinsi Gorontalo yang 

merupakan representasi negara Indonesia dan Southern Province di Sri Lanka merupakan 

wujud nyata dari peran UNDP dalam peningkatan kesejahteraan di kedua negara.  

Program kerjasama Internasional atau ART Gold UNDP di terapkan di Provinsi Gorontalo 

dan di latarbelakangi oleh beberapa faktor diantaranya :  

Pertama, Provinsi Gorontalo mempunyai komoditas ungulan di bidang pertanian serta visi 

misi dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Provinsi Gorontalo unggul dalam program 

agropolitan berbasiskan komodi jagung dan sandingkan oeh UNDP dengan Provinsi Southern 

yang sama unggulnya dibidang pertanian. Provinsi Southern sangat unggul dalam sistem 

asuransi pertanian yang dengan sistem ini hak-hak dari para petani terlindungi. Berdasarkan 

keunggulan dari masing-masing provinsi ini apabila kedua provinsi saling menerapkan sistem 

tersebut satu sama lain, maka yang menjadi program unggulan atau visi misi pembangunan 

kedua provinsi dalam bidang pertanian akan dengan sangat mudah di capai.  



Kedua provinsi tentunya harus saling melengkapi dan berbagi informasi dalam sistem 

unggulannya tersebut. Dalam kerjasama internasional pun di jelaskan perlu adanya integrasi 

dan harmonisasi dari kedua negara atau daerah yang ingin bekerjasama. Integrasi dan 

harmonisasi ini tentunya diperlukan untuk menyelaraskan kepentingan-kepentingan kedua 

provinsi yang pada dasarnya sama yaitu pada bidang pertanian.  

Kedua, dipilihnya provinsi Gorontalo dilatarbelakangi oleh pembangunan provinsi 

Gorontalo yang dapat dikatakan cukup maju. Provinsi Gorontalo yang merupakan provinsi 

yang baru berumur 15 tahun telah mampu melakukan pembangunan yang tidak kalah dengan 

provinsi lainnya yang sudah lama berdiri di Indonesia. Dalam kurun waktu 8 tahun setelah 

pemekaran provinsi Gorontalo telah mampu menurunkan angka kemiskinan hingga 23,19 %, 

hal tersebut merupakan perubahan yang besar bagi provinsi yang baru dalam peningkatan 

pembangunannya.  

Selanjutnya provinsi Southern sendiri di Sri Lanka yang dijadikan partner kerjasama oleh 

UNDP merupakan provinsi yang terus memperlihatkan kemajuan pembangunannya di segala 

bidang utamanya ekonomi. Di Negara Sri Lanka sendiri apabila di lihat secara umum negara 

ini merupakan salah satu negara yang belum terlalu berkembang akan tetapi salah satu provinsi 

di negara ini yaitu Southern Provinsi selalu memberikan kontribusi pendapatan ekonomi buat 

negara Sri Lanka dan terus menopang ekonomi di Sri Lanka. Apabila kita melihat data yang 

ada di atas pendapatan ekonomi provinsi Southern kurang lebih sama dengan rata-rata 

pendapatan ekonomi negara Sri Lanka. Sumbangsi pendapatan ekonomi terbesar untuk Sri 

Lanka dari provinsi Southern datang dari pendapatan daerah dalam bidang pertanian dan 

pariwisata. 



Beradasarkan faktor-faktor tersebutlah mengapa UNDP memilih kedua provinsi untuk 

dijadikan sebagai daerah tempat pelaksanaan program kerjasama internasional atau ART Gold 

pada tahun 2009 hingga 2013. Program yang telah berlangsung kurang lebih 4 tahun ini telah 

memberikan damapak yang sangat signifikan bagi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

di Provinsi Gorontalo dan Provinsi Southern.  

B. Saran  

Melalui skripsi ini penulis berharap dapat menginspirasi peneliti-peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan kembali program yang diterapkan di Provinsi Gorontalo oleh UNDP. 

Adapaun yang manjadi saran penulis dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Pemerintah Provinsi Gorontalo dan Southern harus mampu meninjau kembali atau 

melakukan evaluasi dalam melihat peluang dan manfaat dari program kerjasama 

Internasional yang sudah dilakasanakan ini untuk kemudian dijadikan sebagai bahan 

acuan dalam kerjasama internasional dengan pihak yang lain.  

2. Kecakapan dari seorang pemimpin daerah dalam hal ini Gubernur kedua provinsi 

khususnya Gorontalo yang pro inovasi sangat diperlukan untuk selalu membuka pintu 

kerjasama Internasional dengan pihak yang lain dalam rangka peningkatan 

pembangunan di kedua daerah.  

3. Tidak adanya ketergantungan yang berlebih kepada pihak donor seperti UNDP dalam 

kerjasama dengan pihak asing karena itulah yang merupakan salah satu faktor 

penghambat kemajuan daerah dalam melakukan kerjasama Internasional.  



4. Provinsi Gorontalo dan Southern harus mampu memperbaiki dan membanahi 

daerahnya untuk memberikan perhatian yang lebih kepada pihak atau daerah lain di 

luar negeri untuk dijadikan sebagai mitra kerjasama. 

5. Pemerintah Gorontalo harus menindak lanjuti skripsi ini untuk dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam mengevaluasi program kerjasama yang telah dilakukan dengan provinsi 

Southern Sri Lanka.  

 


